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In the current era, learning activities in schools require teachers to use innovative learning media, this
YouTube learning video media makes it easier for students to understand the material provided and can
instill students' cognitive abilities. The purpose of this study was to describe and analyze students'
cognitive abilities through the media of YouTube learning videos. Researchers used descriptive
qualitative research methods. From the results of the cognitive ability tests of class 11l students at SDN
Gedangan with the average data value of all students it is known that the percentage is 96.42% of the
overall score of students' cognitive ability test scores. Where this figure is included in the "very good"
category. Based on the results of the study, it can be concluded that the use of YouTube learning video
media can improve the cognitive abilities of class 111 students at SDN Gedangan.
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Abstrak

Di era sekarang kegiatan pembelajaran disekolah menuntut guru untuk menggunakan media
pembelajaran yang inovatif, media video pembelajaran youtube ini memudahkan siswa dalam
memahami materi yang diberikan serta dapat menanamkan kemampuan kognitif siswa . Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan kognitif siswa melalui media video
pembelajaran youtube. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskripsi. Dari hasil tes
kemampuan kognitif siswa kelas 111 di SDN Gedangan dengan rata-rata data nilai keseluruhan siswa
diketahui persentase sebesar 96, 42 % dari keseluruhan skor nilai tes kemampuan kognitif siswa.
Dimana angka tersebut termasuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran youtube dapat meningkatkan kemampuan
kogntif siswa kelas 111 di SDN Gedangan.

Kata kunci : Kemampuan kognitif; Siswa SD; media video pembelajara youtube
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|I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah menuntut guru untuk menggunakan alat peraga agar siswa mudah
memberikan pemahaman materi [1]. Media merupakan alat yang sering digunakan guru saat proses
pembelajaran. Media pembelajaran dapat memberikan motivasi belajar siswa dan membuat pembelajaran
menjadi lebih efektif [2]. Media pembelajaran juga berperan dalam menyadarkan siswa akan Kkegiatan
pembelajaran. [3]. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran, dengan adanya
media yang digunakan siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi yang diberkan guru. Penting bagi guru
untuk menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu, media digital banyak sekali, diantaranya adalah
media digital seperti media video tutorial di youtube ada beberapa video tutorial di youtube. yang
memungkinkan guru untuk menggunakan media video di youtube sebagai alat membantu kesempatan belajar
selama proses belajar.

Media pembelajaran menggunakan video merupakan media pembelajaran inovatif yang tujuannya untuk
membangkitkan minat belajar siswa. Video pembelajaran merupakan sumber yang disusun secara sistematis
berdasarkan kurikulum yang sesuai dan memanfaatkan prinsip-prinsip pembelajaran [4]. Media video adalah
gambar yang berisi suara, animasi sehingga media dapat bergerak, video pendidikan adalah jenis media audio
visual yang berisi gambar bergerak dan berisi suara atau audio [5]. Guru sering menggunakan media video
pendidikan sebagai alat bantu selama kegiatan pembelajaran. Tujuan dari media video pembelajaran ini dapat
memudahkan guru dalam memberikan materi agar siswa dapat lebih efektif dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta untuk mendorong rasa ingin tahu dan memotivasi siswa [6]. Dengan menggunakan media
video ini dapat memberikan kemudahan siswa dalam memahami matei yang diberikan.

Guru sudah terbiasa menggunakan video pendidikan di youtube, karena dengan menggunakan video
pendidikan di youtube, guru dapat lebih mudah memberikan materi pembelajaran dengan menayangkan video
pendidikan di youtube di kelas. Youtube merupakan aplikasi yang memiliki pengguna banyak, youtube juga
merupakan aplikasi sosial media yang selalu digunakan masyarakat saat ini. Dengan menggunakan video
pembelajaran youtube dapat menciptakan suasana kelas yang lebih efektif dan aktif saat guru menggunakan
media video [7]. Dengan bantuan aplikasi youtube, guru lebih mudah menemukan video pembelajaran untuk
digunakan saat proses kegiatan pembelajaran ,dengan membagikan materi pada pencarian, dan kemudian akan
muncul berbagai video pendidikan dengan versi yang berbeda. Kemudian guru dapat mengunggah video tersebut
dengan menyesuaikan materi yang akan diberikan kepada siswa [8]. Penggunaan media video ini dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan cara siswa dapat mengingat materi yang disampaikan dan juga
mampu menyelesaikan tugas yang berikan.

Kemampuan merupakan keterampilan dan sikap yang terbentuk dalam pola berpikir dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari, kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya
sehingga dapat melakukan perilaku kognitif [9]. Siswa penting mempunyai kemampuan pada dirinya agar siswa
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Penting bagi siswa dapat memiliki kemampuan agar siswa mampu
melaksanakan tugas yang diberikan guru. Kemampuan kognitif adalah aktivitas mental seperti berpikir, menalar,
mengingat dan kemampuan memecahkan masalah [10]. Seseorang dengan kemampuan kognitif biasa dicirikan
oleh gambaran mental dalam bentuk ide, reaksi, simbol, dan nilai [11]. Kemampuan kognitif ini sangat berguna
bagi siswa dengan menggunakan sikap kognitif, siswa dapat memperoleh wawasan dari pengalamannya, dan
siswa dapat memecahkan suatu masalah [12].

Pada surah Al-imron ayat 190 berbunyi : ) )

LI 159 b ey Ol sy G i1 il BIS 3 6 )
Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,"

Dalam Surat Al Imran:190 menjelaskan tentang orang yang berakal dalam ayat ini adalah ulil albab, orang
yang memiliki akal pikiran adalah orang yang mampu berpikir dan mengingat Allah SWT. Penalaran kognitif
terjadi pada penalaran manusia dari masa kanak-kanak hingga dewasa, tahapan dalam mengembangkan kognitif
tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun), tahap praoperasional (usia 2-7 tahun), tahap konkrit (usia 7-11 tahun), tahap
fungsional formal tahap (11 tahun hingga dewasa) [13]. Faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif ada
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dua faktor dari dalam seperti faktor pembawaan atau faktor keturunan (hereditas), bahwa setiap anak yang
dilahirkan memiliki faktor bawaan, keduanya memiliki kemampuan kognitif, faktor dari luar adalah faktor yang
bertindak dari luar, misalnya siswa memiliki banyak kemampuan yang berbeda-beda. Pengalaman-pengalaman
yang didapat ketika siswa berada di luar [14]. Kognitif memegang peranan penting dalam keberhasilan belajar
karena terkait dengan kemampuan kognitif tersebut, siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan
benar.

Penerapan kemampuan kognitif siswa sangat penting dilakukan agar siswa terbiasa berpikir, bernalar dan
memecahkan masalah khususnya di sekolah dasar, siswa SD cenderung bosan pada saat pembelajaran, sehingga
guru menggunakan media berupa video pendidikan pada youtube agar siswa tetap tertarik dan bersemangat
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa sekolah dasar dituntut untuk memiliki keterampilan kognitif, agar siswa
dapat belajar mandiri dan menyelesaikan tugas secara mandiri, dengan tujuan untuk melatih keterampilan
berpikir dan cara berpikir siswa sekolah dasar, keterampilan kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan
berpikir dan juga cara berpikir[15]. Keterampilan kognitif penting untuk siswa sekolah dasar karena dengan
keterampilan kognitif, siswa dapat menyelesaikan soal yang diajukan oleh guru setelah guru memberikan materi
menggunakan media video pendidikan di youtube. [16]. Kemampuan kognitif siswa sekolah dasar berbeda
dengan kemampuan kognitif orang dewasa karena kemampuan kognitif siswa sekolah dasar bersifat konkrit dan
masih terbatas pada kenyataan. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tes isi
matematika kelas 6 yang meliputi mean, median dan modus di SD Negeri Tertek 01 persentasenya adalah C1
95,65%, C2 95,65% dan C3 84,75% .Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa persentasenya
adalah 92% dari seluruh indikator. Jika nilai tersebut masuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil
penelitian peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media youtube dapat membangkitkan kinerja kognitif
siswa dalam muatan matematika di kelas 6 SD Negeri Tertek 01[17].

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan kognitif siswa sekolah dasar dalam menggunakan
media video pembelajaran di youtube pada siswa SD kelas I11. Manfaat penelitian bagi siswa dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan media video youtube dan memberikan motivasi belajar siswa,
bagi guru dapat meningkatkan pemahaman tentang kemampuan kognitif siswa dan media video edukasi youtube,
bagi sekolah dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa apabila menggunakan video edukasi youtube
sebagai sarana komunikasi

I1.METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan kognitif siswa pada saat
menggunakan media video youtube pada siswa kelas 3 SDN Gedangan. Jenis penelitian kualitatif menggunakan
studi kasus dimana peniliti dapat mengkaji atau memahami sebuah kasus dan sekaligus mencari hasilnya [18]
Subyek penelitian adalah seseorang yang menjadi narasumber dan dapat memberikan informasi kepada peneliti.
Berdasarkan judul yang dipilih penulis, subjek penelitian ini adalah siswa kelas 11l A SDN Gedangan dan guru
kelas I11 A.

Instrumen penelitian menggunakan wawancara, tes kemampuan kognitif siswa, dokumentasi. Wawancara ini
dilakukan dengan guru kelas 3 SDN Gedangan tentang penggunaan media video youtube. Tes kemampuan
kognitif berupa tes pilihan ganda dengan 25 soal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa
dengan menyelesaikan soal pilihan ganda pada tema 6 (sumber energi dan perubahannya). Pada KD : 3.2
Menggali informasi tentang sumber energi yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan (Bhs indonesia). 1.2. Menerima amanah hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan warga
sekolah dalam kehidupan sehari-hari (PPKN). Tes kemampuan kognitif dilakukan pada siswa kelas 3 SDN
Gedangan. Perangkat tes dan lembar wawancara yang digunakan divalidasi, validasi ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang kekurangan perangkat tes kemampuan kognitif siswa dan lembar wawancara.
Validasi dimulai dengan kisi-kisi soal dan aspek penilaian materi terdiri dari kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, konstruksi soal, aspek kebahasaan serta lembar wawancara.
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Teknik pengumpulan data berupa hasil wawancara guru kelas 3 dan hasil tes kemampuan kognitif siswa
kelas 3 SDN Gedangan pada tema 6 ( sumber energi dan perubahannya ) serta dokumentasi berupa gambar/foto
kegiatan penelitian dan berupa video saat guru menggunakan media video youtube.

Analisis data peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dalam menganalisis data yang diperoleh
peneliti. Langkah-langkah model dimulai dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan menghitung skor berdasarkan tes kemampuan kognitif [19]. Cara menskor dapat
dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

S=J XxDb

Di ketahui bahwa :
S =skor
JB = Jumlah jawaban benar
b =bobot tiap soal =4

Setelah dilakukan penskoran pada tes kemampuan kognitif siswa maka skor nilai tes sudah didapatkan setiap
masing-masing siswa. Tahapan analisis kedua adalah penyajian data data yang disajikan berupa hasil skor tes
kemampuan kognitif siswa kelas 3 SDN Gedangan kemudian dilakukan perhitungan rata-rata dari keseluruhan skor
siswa, data tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Setelah dilakukan perhitungan rata-rata maka hasil rata-rata tes
kemampuan kognitif dikelompokkan menjadi 4 kategori [20].

Tabel. 1 Skala Kategori kemampuan kognitif

No Nilai siswa Kategori

1. 85 - 100 Sangat baik
2. 70 - 85 Baik

3. 50 - 70 Kurang baik
4, 10 - 50 Tidak baik

Setelah diketahui rata-rata skor tes kemampuan kognitif dan dilakukan mengelompokkan kategori maka
peniliti dapat melakukan tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan peniliti dapat menyimpulkan data
tersebut dengan tujuan untuk memberikan hasil dari permasalahan yang ada.

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan transgulasi teknik
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Peneliti dapat mengkaji data dengan menggunakan wawancara, tes kemampuan kognitif dan
dokumentasi.

I11. HAsIL DAN PEMBAHASAN

A. Kemampuan kognitif siswa SD
Penelitian ini merupakan penelitian tentang kemampuan kognitif siswa SD melalui media video

youtube pada tema 6 ( sumber energi dan perubahan ) kelas 3 di SDN Gedangan Kab. Sidoarjo. Penelitian
ini dilakukan pada tanggal 13 Maret 2023.

Kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan yang berhubungan dengan ingatan terhadap
pengetahuan dan informasi serta pengembangan keterampilan intelektualnya (Rahmawati, 2018).
Kemampuan kognitif perlu ada pada diri siswa terutama pada siswa SD, Guru di kelas 111 A menggunakan
media video youtube dengan tujuan dapat menanamkan kemampuan kognitif siswa, Kemampuan kognitif
pada siswa kelas Ill A dilihat dari hasil tes kemampuan kognitif pada tema 6 (sumber energi dan
perubahannya) berikut tabel presentase hasil tes kemampuan kognitif
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Tabel 1. Presentase Tes kemampuan kognitif siswa SD kelas 11 A

No Nilai siswa Jumlah siswa Hasil Presentase
1 100 7 38%
2 96 8 42%
3 92 3 15%
4 88 1 5%

Hasil presentase di atas dijelaskan bahwa siswa kelas Il A di SDN Gedangan dalam tes
kemampuan kognitif pada tema 6 (sumber energi dan perubahannya) memperoleh nilai 100 dengan jumlah
7 siswa, nilai 96 dengan jumlah 8 siswa, nilai 92 dengan jumlah 3 siswa dan nilai 88 dengan jumlah 1
siswa, dari keseluruhan skor diketahui presentase 7 siswa dengan nilai 100 maka presentasenya 38%, 8
siswa dengan nilai 96 maka presentasenya 42%, 3 siswa dengan nilai 92 maka presentasenya 15% dan 1
siswa dengan nilai 88 maka presentasenya 5 %. Hasil tes kemampuan kognitif siswa kelas 111 A dihitung
rata-rata dari keseluruhan nilai diketahui 96,42% dapat dikategorikan “sangat baik". Nilai rata rata ini
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas 11l A di SDN Gedangan dikatakan sangat baik,
siswa tersebut mampu mengerjakan soal tes yang diberikan peneliti dengan baik sehingga nilai yang
dihasilkan memuaskan. Siswa mengerjakan tes kemampuan kognitif pada tema 6 (sumber energi dan
perubahannya) setelah guru menerangkan materi tersebut dengan menggunakan media video pembelajaran
youtube. Oleh Kkarena itu penggunaan media video youtube juga mempengaruhi kemampuan kognitif
siswa karena Kemampuan kognitif siswa dipengaruhi oleh suasana belajar dan cara guru mengajar.

B. Media video pembelajaran youtube .

Media video youtube merupakan salah satu media yang cukup interaktif dan praktiks , Youtube sebagai
media pembelajaran pada kurikulum 2013 sangat bermanfaat tidak hanya untuk guru dalam menambahkan
media dan metode pengajaran tetapi siswapun bertambah kreatif, menyenangkan, dan terampil. Media
video youtube ini juga mudah di dapatkan dan terjangkau oleh semua orang, oleh karena itu banyak guru
yang menggunakan media video youtube sebagai alat yang digunakan saat proses pembelajaran dan juga
menjadi solusi guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif, semangat, minat pada diri siswa

‘ " L

L

Gambar. 1 Guru menggnakan media video pembelajaran youtube

Berdasarkan gambar diatas bahwa guru kelas 111 A dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media video
pembelajaran youtube, menurut bapak sadi, S.Pd bahwa media video youtube adalah suatu alat yang mudah
dipahami siswa walaupun bentuknya 2 dimensi, media video pembelajaran youtube ini sangat mudah didapatkan
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dan juga banyak pilihan video pembelajaran yang dapat digunakan saat kegiatan pembelajaran. Media video
youtube ini merupakan media yang interaktif dengan berbagai gambar, dan animasi yang digunakan dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memahami video pembelajaran youtube yang diberikan guru dan
manfaat media video pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memperjelas materi yang diberikan guru.

| |
g | TEMATIK KELAS 3
IRt TEMA 6
‘!’ ENERGI DAN PERUBAHANNYA

! SUBTEM,
"A'| PENGHEMATAN ENERGI
Bl 4 AJARAN 3

;
S, <O

}‘ Pl «) o3871003

Kelas 3 Tematik : Tema 6 Subtema 4 Pembelajaran 3 (ENERGI DAN PERUBAHANNYA)

Gambar. 2 Screnshoot video pembelajaran youtube yang digunakan

Gambar diatas menunjukkan video pembelajaran yang digunakan, berdasarkan hasil wawancara bahwa
guru kelas 11 A dalam memilih media video youtube dengan cara : 1) memilih materi terlebih dahulu, 2)
Menyusun RPP , 3) Mengetahui materi yang akan diajarkan kepada siswa, 4) kemudian mencari materi yang
sesuai di youtube ( guru kelas Il A menggunakan youtube dengan salah satu akun youtube), 5) Setelah
menemukan video tersebut kemudian guru mendownload video tersebut. Cara penggunaan media video
pembelajaran youtube dengan cara : guru mendownload video pada aplikasi youtube sampai selesai dan jangan
menggunakan wifi karena dapat membuat kendala saat video ditampilkan, guru mengaitkan pembelajaran yang
digunakan dengan video yang akan diterapkan pada siswa, setelah itu guru menyiapkan LCD kemudian
mengkondisikan siswa dan menshare video youtube pada LCD dan guru memutar video tersebut , setelah
memutar video guru memberikan tambahan penjelasan pada point-point materi agar siswa dapat lebih mudah
memahami materi dengan baik.

Video youtube yang digunakan guru di kelas Il A SDN Gedangan menggunakan salah satu akun youtube
dalam akun tersebut banyak video pembelajaran yang sangat interaktif dengan berbagai animasi, gambar serta
audio yang sangat tepat sehingga siswa kelas 11l A SDN Gedangan sangat antusias dan semangat jika guru
menggunakan media video pembelajaran youtube, karena youtube mampu memberikan pembelajaran yang
sangat praktis dan interaktif youtube juga dapat digunakan dari seluruh kalangan baik siswa dan guru serta
didalam aplikasi youtube ini memberikan pengetahuan tentang perkembangan teknologi, ilmu pendidikan,
kebudayaan, ekonomi dan lain-lain [21]

Penggunaan media video pembelajaran ini tepat diterapkan oleh guru karena dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, setelah guru menggunakan media video youtube siswa mampu mengingat materi
yang diberikan guru dan mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan peneliti dengan sangat baik, kemampuan
kognitif siswa dapat diketahui dari nilai rata-rata tes kemampuan kognitif 96,42% dengan kategorikan nilai
“sangat baik”. Oleh karena itu media video pembelajaran youtube ini tepat di terapkan guru saat kegiatan
pembelajaran dengan harapan siswa mampu meningkatkan kemampuan kognitif pada dirinya.
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Pentingnya kemampuan kognitif siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan adanya kemampuan kognitif
yang dimiliki siswa mampu berfikir, bernalar dan dapat menyelesaikan masalah oleh karena itu kemampuan
kognitif perlu dikembangkan pada diri siswa agar siswa mampu memecahkan suatu masalah dan dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Guru juga perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan berbagai media-media pembelajaran salah satunya.

Media video pembelajaran di youtube ini merupakan media yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang diberikan. Mempermudah siswa dalam memahami materi dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa mampu mengingat, memahami materi yang diberikan dan mampu menyelesaikan soal
tes yang diberikan sehingga media video pembelajaan ini merupakan media pembelajaran yang sesuai digunakan
agar siswa dapat meningkatkan serta menanamkan kemampuan kognitif yang dimiliki.

V. SIMPULAN

Dari data hasil tes di kelas 3 A pada tema 6 sumber energi dan perubahannya di SDN Gedangan memperoleh
nilai 100 dengan presentase 38 %, nilai 96 dengan presentase 41%, nilai 92 dengan presentase 15 % dan nilai 88
dengan presentase 5 %. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat disimpulkan dengan rata- rata nilai keseluruhan siswa
dengan persentase sebesar 96, 42 % dari keseluruhan skor nilai tes kemampuan kognitif siswa. Dimana angka
tersebut termasuk dalam kategori “sangat baik”. Dari hasil wawancara guru kelas 111 A bahwa guru menggunakan
media video pembelajaran youtube ini dapat membantu siswa dalam memperjelas materi yang diberikan,
pemilihan video pembelajaran yang digunakan dengan cara memilih video pembelajaran di youtube dengan
mengaitkan materi yang akan digunakan setelah itu guru mendownload video tersebut, guru kelas Il A dalam
memilih video pembelajaran diyoutube menggunakan youtube dengan salah satu akun youtube. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media youtube dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa pada tema 6 sumber energi dan perubahannya kelas 3 A di SDN Gedangan. Bagi peneliti selamjutmya,
hendaknya mampu mempelajari dan memahami media-media pembelajaran yang lainnya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan. Pada penelitian selanjutnya juga bisa mengambil di kelas lain sehingga bisa
melengkapi data penelitian ini.
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